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ABSTRAK

Singkong merupakan salah satu makanan yang di sukai di Indonesia, Kota
Tual dan Kabupaten Maluku Tenggara adalah daerah yang memliki makanan
pokok ubi kayu sejak turun temurun oleh leluhur ,yang dalam bahasa daerah
ubi kayu disebut (enbal) pengolahan ubi kayu menjadi makanan tradisional
masih dilakukan secara manual yaitu: ubi kayu dikupas ,di cuci,diparut,dan
dikeringkan dengan proses di peras agar kandungan airnya bisa
keluar,kemudian diayak dengan ayakan dari bambu yang di anyam.
Pengolahan secara manual sangat tidak ergonomis karena membutuhkan
waktu dan tenaga yang lama. perancangan ini untuk mengetahui efektivitas
kinerja mesin olah tepung singkong untuk industri kecil menengah.

Metode perancangan yang dilakukan adalah metode rekayasa ,yaitu
merancang bangun mesin pengolah tepung singkong. Mesin ini memiliki tiga
bagian utama vyaitu : Alat pengangkut skrow konveyor dengan daya motor
penggerak %2 hp dengan putaran 1430 rpm, untuk mereduksi putaran gear
box tipe 60 perbandingan 1:50. Alat penggiling tipe FFC 23 mesh 0,5 dengan
daya motor penggerak 3 hp dengan putaran 2300 rpm, Alat pengayak
dengan motor penggerak % hp dengan putaran 1430 rpm untuk mereduksi

putaran gear box tipe 60 perbandingan 1:30.



Hasil yang diperoleh dari penelitian Rancang bangun mesin olah tepung
singkong yang dikerjakan, dianggap evektif dan mampu mempermudah
tenaga manusia. Dimana olah tepung menghasilkan 40 kg tepung /
hari.dengan proses di kupas,diparut di peras dan diayak dengan ayakan

bambu.

Hasil proses pengolahan singkong dengan umur panen 7 bulan,dengan
kodisi singkong masih segar, saat basah di kupas,dicuci dan dirajang dengan
mesin ketebalan 2-3mm maka berat singkong 100kg. singkong di jemur pada
terik matahari 4 - 5 hari dengan kadar air tersisah 12 - 13 % maka berat
singkong 50kg. Saat singkong kering diolah dengan mesin menjadi tepung
dengan pengisian 5kg. Maka waktu yang di peroleh utuk menghasilkan
tepung adalah 10 menit. Dengan ukuran mesh 60 pada ayakan mesin.
Apabila proses pengolahan tepung dikembangkan maka di peroleh hasil

produksi tepung singkong adalah 1 jam 30 kg.



ABSTRAK

Cassava is one of the favorit foods in Indonesia. Tual City and Southeast
Maluku Regency are areas that have the staple food of cassava from generation to
generation by ancestors, which in the regional language of cassava is called
(embal). The processing of cassava into traditional food is still done manually,
namely: the cassava is peeled, washed, shredded, and dried by squeezing it out so
that the water content can come out, then sieving with a sieve from woven bamboo.
Manual processing is not very ergonomic because it takes time and effort. This
study aims to determine the effectiveness of the performance of the cassava flour

processing machine for small and medium industries.

The design method used is an engineering method, namely designing and
building a cassava flour processing machine. This machine has three main parts,
namely: Conveyor screw transport with a motor power of ¥2 hp with a rotation of
1430 rpm, to reduce the rotation of the gear box type 60 ratio of 1:50. Grinder type
FFC 23 mesh 0.5 with a motor power of 3 hp with a rotation of 2300 rpm, Sieve tool
with a motor of % hp with a rotation of 1430 rpm to reduce the rotation of the gear

box type 60 ratio of 1:30.
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In the results of the design of the cassava flour processing machine, it is
considered effective and able to facilitate human labor in the processing of cassava
flour which is still done traditionally and takes a long time. Where if the flour
produces 40 kg of flour / day by the process of peeling, grated, squeezed and sieved
with a bamboo sieve.The results of the processing of cassava with a harvest age of
7 months, with the condition of the cassava is still fresh, when wet, peeled, washed
and chopped with a machine with a thickness of 2-3mm, the weight of cassava is
100kg. Dry cassava in the sun for 4 - 5 days with 12-13% remaining moisture
content, then the weight of cassava is 50kg. When dry cassava is processed it is
machine-processed into flour with a 5kg filling. Then the time obtained to produce
flour is 10 minutes. With a mesh size of 60 on the machine sieve. If the flour

processing process is developed, the yield of cassava flour is 1 hour 30 kg.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman singkong pertama ditemukan bertumbuh di Negara
America dan Negara Brasil tanaman singkong ditanam komersial di
wilayah Indonesia, (waktu Hindia Belanda) pada sekitar tahun 1810
setelah sebelumnya diperkenalkan oleh Portugis pada abad ke 16 dari
Brasil dalam politik singkong zaman colonial (Bargumono 2013).Tanaman
singkong pertama masuk ke Indonesia di bawah oleh bangsa Portugis ke
Maluku sekitar abad ke 16 tanaman ini dapat di panen sesuai kebutuhan,
sifat ini yang menyebabkan tanaman singkong sering disebut sebagai
gudang persediaan di bawah tanah (Rinardi Haryono 2002).Dimasa Hindia
Belanda, Belanda menjadi salah satu pengekspor dan penghasil tepung
tapioca terbesar di Dunia dimana dipulau Jawa banyak sekali didirikan
pabrik pengolah singkong untuk dijadika tepung tapioka. (Djoened Marwati
1975)

Petani organik di Indonesia saat ini sudah banyak dilakukan oleh
para petani di berbagai daerah di Indonesia. Selain mampu menghasilkan
tanamam ataupun sayuran yang sehat. Di daerah tropis, pasti singkong
diproduksi pada skala artisanal dan industri. Penelitian terdahulu ini
berfokus pada metodologi baru yang memungkinkan perbandingan tekno-
ekonomi dalam proses pembuatan pati singkong skala kecil (1-5 ton

pati/hari) dalam dua konteks yang sangat berbeda (Kolombia dan



Vietnam). Pengukuran dilakukan selama uji coba untuk setiap unit operasi
(pencucian/pengikisan, pengupasan, ekstrasi dan  pemisahan).
Keseimbangan massa pati dihitung dari komposisi sampel (kelembaban,
pati da serat kasar serta kadar abu). Kapasitas produksi, konsumsi air,
kebutuhan listrik dan biaya tenaga kerja juga diukur (Da, Guillaume,
2013).

Petani organik adalah salah satu jenis kegiatan bercocok tanam
yang seluruhnya memanfaatkan bahan-bahan alami. Dalam
penerapannya, jenis kegiatan ini sering dikenal dengan sebutan bercocok
tanam tradisional. Salah satu contoh tanaman tradisional yaitu tanaman
singkong memiliki nama ilmiah yaitu Manuhut Ulillissima adalah tanaman
pangan penting serta mengandung karbonhidrat dan dapat di konsumsi
dalam berbagai bentuk olahan manusia, penggunaanya sebagai etanol
sebagai bahan bakar, energi pada pakan ternak dan pati untuk industry.
(Kehinde A.Taiwo 2006) proses olah singkong dengan metode tradisional
padat kary, tetapi proses penerapan teknologi yang di tingkatkan telah
mengurangi waktu dan tenaga serta mendorong produksi lebih tinggi.
(Adeniji,A.A,Ega 2001) Ubi merupakan salah satu makanan yang banyak
disukai oleh masyarakat. Selain itu banyak pengolahan makanan yang
berbahan dasar ubi seperti kue, kripik dan lain-lain. Permintaan dari
konsumen kadang-kadang bisa mencapai 50 kg per bulan. Hal ini yang
membuat permintaan bahan baku ubi semakin meningkat karena banyak

permintaan (Irwanto Dedi, 2016),



Secara khusus singkong merupakan makanan pokok daerah Maluku
Tenggara, dan beberapa kabupaten di Papua secara turun temurun sejak
nenek moyang namun singkong (enbal) yang tumbuh di daerah Maluku
Tenggara memiliki kandungan air yang mengandung racun bila di
bandingkan dengan singkong yang ada di daerah lain.(Berliani
Regina,2018). Singkong saat ini dalam bahasa daerah Maluku (enbal)
secara umum daging singkong berwarna putih susu dan tidak dapat
secara langsung untuk di konsumsi, singkong dalam bentuk segar masih
mengandung sianida, yang sangat beracun bagi manusia dan hewan oleh
karena itu perlu diproses untuk mengngurangi kandung pada tingkat yang
aman. (Eggelston, Bokanga dan Jean, 1992). Saat Ini proses pengolahan
daging singkong masih dilakukan secara manual atau tradisional serta
masih membutuhkan tenaga manusia dan waktu yang lama yaitu daging
singkong embal yang sudah hancur dengan alat pemarut di masuk dan
diletakan kedalam karung yang berpori-pori sekitar 15 kg - 20 kg dan
karung tersebut diikat dan diletakan di atas tumpuan landasan batu atau
pohon. Kemudian diatas karung tersebut di letakan sebuah balok dan
diberi tumpuan pada sebuah pohon. Selanjutnya balok tersebut diletakan
beban berupa batu sebagai bahan pemberat untuk memisahkan

kandungan racun dari daging dan menghasilkan ampas daging singkong.



Ampas singkong yang sudah kering hasil pemerasan dibuka dari
karung dan di pecah—pecahkan selanjutnya di jemur dari terik matahari
kurang lebih 1-2 jam setelah kering, daging singkong di ayak dengan
ayakan halus dari bahan ayakan bambu. Dari hasilnya berupa tepung
yang masih kasar dan bisa di olah seperti di bakar dan di goreng untuk di

jadikan beberapa jenis makanan yang dapat di konsumsi oleh manusia.

1.2 Rumusan Masalah

Permasalahan yang dibahas dalam perancangan ini adalah:

1. Bagaimana merancang mesin olah tepung singkong dengan
mempermudah tenaga manusia dan mempermudah waktu kerja.

2. Bagaimana membuat mesin yang dapat mendukung produksi
singkong dari proses tradisional menjadi lebih mudah dengan cara
pengelolahan Mesin moderen

3. Bagaimana membuat mesin,dan menghasilkan efiseiensi waktu
dengan pemerolehan 10 menit, maksimum 1 jam 30 kg. singkong
kering yang diolah menjadi tepung dengan pengisian 5kg dengan

waktu evektif’



1.3 Tujuan Perancangan

Tujuan rancang bangun mesin pengolah tepung singkong ini adalah :

1. Untuk Merancang mesin pengolah tepung singkong yang masih
tradisional dengan mengunakan tenaga mesin.

2. Untuk Membuat mesin yang dapat mendukung produksi singkong
dari proses tradisional menjadi lebih mudah dengan cara
pengelolahan Mesin modern

3. Untuk Hasil Uji coba kinerja mesin."waktu yang di peroleh untuk
mengolah tepung adalah 10 menit, maksimum 1 jam 30 kg. singkong
kering yang diolah menjadi tepung dengan pengisian 5kg dianggap

evektif”

1.4 Manfaat Dari Perancangan Mesin Olah Tepung Singkong

1. Mampu merancang dan membuat mesin pengolah tepung singkong
dengan tenaga mesin untuk menggantikan proses pengolahan
singkong yang masih tradisonal, untuk industry Kkecil atau
perumahaan

2. Pembuatan Mesin pengolah tepung singkong sangatlah bermanfaat
untuk masyarakat di pedesan yang berjauhan dengan pabrik-pabrik
industry besar.

3. Mesin olahan tepung dapat dimanfaatkan oleh masyarakat setempat
dalam pengelolahan tepung singkong dengan mudah dan waktu yang

singkat



1.5 Batasan Masalah

Agar dalam rancangan ini dapat mencapai sasaran dan tujuan yang

di harapkan, maka permasalahan yang ada di batasi pada :

1.

2.

Merancang dalam bentuk gambar mesin olah tepung

Pemilihan bahan dan alat pengangkut singkong motor listrik, ¥2 hp
Putaran 1.430 rpm, alat penggilin daya motor listrik 3 hp putaran 2.430
,alat pengayak dengan daya motor listrik % hp putaran 1.430 rpm
Menghitung alat dan bahan yang digunakan dalam pembuaan mesin
olah tepung singkong

Menghitung kecepatan putaran mesin, menentukan ukuran vulli dan
vambel, sproket dan rantai, serta menghitung diametar poros skrow
konveyor

Mengerjakan mesin olah tepung singkong “pengangkut, penggiling dan
pengayak”

Uji cobah jalan mesin dan produksi tepung singkong untuk
memperoleh waktu kerja dan berat singkong seblum di olah dan

sesudah di olah



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Mesin Olah Tepung Singkong

Mesin olah tepung singkong saat ini bukanlah barang baru bagi
pelaku industry, terutama industry teknik mesin seperti mesin olah tepung
beras, gula dan kopi.

Hal itu tidak menjamin bahwa semua petani Indonesia mengerti dan
mengetahui tentang mesin olah tepung singkong, jangankan tahu
manfaatnya bahkan mungkin melihatnya saja belum pernah. Berdasarkan
pertimbangan tersebut dalam bahasan ini akan diulas gambaran umum
mengenai apa sebenarnya dan manfaat dari mesin olah tepung singkong.

Dunia pertanian di Indonesia telah menjadi salah satu penghasil
komoditi unggulan baik untuk komsumsi dalam negeri maupun luar negeri,
hal ini menyebabkan semakin banyak teknologi budi daya pertanian untuk
terus dikembangkan, salah satu teknologi yang banyak digunakan adalah
teknologi mesin olah tepung singkong. Pangan merupakan kebutuhan
pokok bagi manusia, seiring dengan jumlah penduduk, maka kebutuhan
pangan akan terus meningkat. Upaya untuk meningkatkan produksi beras
bukanlah mudah karena banyak terjadi peralihan fungsi lahan pertanian.
Indonesia memiliki potensi umbi-umbian sebagai sumber karbohidrat
sekaligus bahan baku tepung lokal. Metode penelitian yang digunakan

adalah metode rekayasa (Yusuf Asep, 2017).



Dalam industry proses atau manufaktur, bahan baku dan produk perlu
diangkut dari satu tahapan ke tahapan lain. Peralatan material di rancang
sedemikian rupa hingga dapat mempermudah pemuatan (proses
pengangkutan) dan pembongkaran yang mudah cepat, aman dan sedikit
campur tangan manusia misalnya: sistem konveyor yang dapat digunakan
untuk memudahkan pengangkutan material. (I.LA Daniel 2014). jenis
konveyor dapat dipilih berdasarkan kesesuaian pemenuhan dari
persyaratan bahan baku material oleh karakteristik suatu konveyor,
perhitungan skort dilakukan melalui metode evoluas berbobot dan kriteria
nilai yang diharapkan. (Daniel J.Fonseca ,Gopal Uppal.2004).Dimana
memilih konveyor atau peralatan pemindah lainnya dipengaruhi oleh jenis
maerial yang diangkut.Kapasitas yang dibutuhkan dalam waktu
tertentu,arah dan panjang pemindahan serta factor nilai ekonomis juga
perlu dalam memilih peralatan material. (O.M. Akusu.,J.O. Oyejide. 2018).
Penerapan dan pengembangan teknologi tepat guna menjadi harapan
baru. Penelitlan terkait mesin penumbuk sagu ubi dengan dengan
kapasitas 2kg/15 menit untuk meningkakan evisiensi waktu dan proses
pengerjaan / penumbukan jika dikerjakan secara manual membutukan
waktu 30 menit untuk menumbuk sagu kapasitas 2 kg.(Irwanto Dedy
2016) Untuk meningkatkan produktivitas usaha agar mampu bersaing di
pasar gobal. Sebagai contoh, teknologi yang sangat dibutuhkan oleh IKM
cor adalah mesin pengayak pasir sebagaimana diketahui pasir cetak

merupakan media utama pembuat cetakan pasir. Ini ditambang langsung



dari alam, untuk memisahkan mineral yang tidak terpakai tersebut
digunakan mesin pengayak pasir dengan daya motor penggerak 1,5 Hp
dengan putaran 1.400 rpm untuk mereduksi putaran digunakan geer box
reducer type 60, gerakan screen secara transmisi bolak-balik yang
dihubungkan dengan poros engkol, kapasitas yang dihasilkan mesin
pengayak pasir +500 kg/jam, contoh: mesin Pengayak pasir yang
ditunjukkan pada gambar 2.1. (Sulistiawan, Heru: 2014).
Keterangan gambar:

A. Corong

B. Ayakan | (kasar)

C. Ayakan Il (halus)

D. Corong pembuangan | (kasar)

E. Corong pembuangan Il (halus)

F. Corong pembuangan hasil pasir halus

G. Rangka mesin pengayak pasir

H. Fuly

I. Poros engkol

J. Motor penggerak



Gambar 2.1. Mesin Pengayak Pasir (Sulistiawan, Heru, 2014)

Pada penelitian terdahulu perancangan alat pembuat tepung
singkong sangat berpengaruh terhadap tingkat ketidaknyamanan untuk
operator saat beroperasi.(Kristanto Agung,2016 )Karena dengan mesin
oleh tepung singkong hasil pertanian yang merupakan makanan pokok
masyarakat dapat diolah dengan mudah dengan menggunakan tenaga
mesin serta waktu sangat singkat. Untuk tujuan ini diisyaratkan dalam
pembuatan mesin olah tepung singkong adalah memiliki konstruksi yang
kuat, fasilitas yang cukup dan efesien mempermudah dalam
pengoperasian serta menghasilkan kwalitas tepung yang baik. Yang

ditunjukan pada gambar 2.2

Gambrar 2.2. Contoh mesin oleh tepung singkong (skala industry)
(PT. Pak dan Briket ‘PKN)
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Pengolahan tepung pada industri di lakukan perancangan tepung
singkong termodifikasinh berbahan dasar singkong dengan kapasitas
300.000 Ton/ tahun waktu operasianal 300 hari/tahun dan proses di dalam
pabrik terdiri dari 3 tahapan yaitu, tahapan persiapan bahan baku ,tahapan
fermentasi dan tahapan penepungan.(llham Muagin2017)
2.1.1 Kadar air dan Ukuran Mesh ayakan tepung tapioka
2.1.1.1 Kadar air yang tersisa
Dalam proses pengeringan cacahan singkong dengan
sinar matahari, maka kadar air yang tersisah umumnya
berkisar antara 12-15% untuk menghasilkan tepung
tapioka dengan tinkat kekeringan rendah dari pada
pengeringan dengan mesin (oven) (Suprapti Lies. M, 2005)
2.1.1.2 Tingkat kehalusan (Mesh)
tepung tapioka yang dibuat secara tradisional atau secara
manual biasanya akan kasar karena menggunakan
ayakan dan ukuran yang kurang sesuai( Mesh 80) tingka
kekasaran dan kehalusan tepung dii tentukan oleh ukuran
ayakan dengan satuan ukuran mesh .apabila
pengayakan dilakukan dengan mesin yang dilengkapi
ayakan mesh 100, hasil yang diperoleh lebih lembut.

(Suprapti Lies. M, 2005)
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2.2 Kelebihan Mesin Olah Tepung Singkong
Manfaat apa saja yang didapat jika menggunakan mesin oleh tepung
singkong hal ini dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Meningkatkan hasil produksi

Proses pengolahan tepung singkong dengan tenaga mesin
lebih tinggi di bandingkan dengan olah’ tepung secara manual atau
tradisional kerena proses oleh tepung singkong dengan mesin
disesuaikan dengan target kemampuan mesin bekerja.’

Mesin olah tepung singkong beroperasi secara cepat, dan
bekerja sesuai dengan fungsi masing-masing komponen yaitu dari
proses angkut, proses penggilingan sampai pada proses
pengayakan untuk menghasilkan tepung. Bila terjadi gangguan
pada saat proses produksi berlangsung maka operator mesin dapat
dengan mudah mengetahui untuk diatasi.

2. Meningkatkan kualitas produksi

Dalam proses pengolahan tepung singkong di Indonesia
sudah ada beberapa tempat olahan seperti di pulau jawa dan
Sumatra, namun prosesnya dalam skala besar atau skala industry.

Dengan letak geografis maka Negara Indonesia sangat
cocok dan tepat untuk budi daya tanaman singkong yang baik
karena kondisi lingkungan tanah yang subur maka hasil produksi

tanaman akan berkualitas dan hasil olahan tepung singkong baik.
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3. Asset dan performance

Saat ini industry pembuatan mesin olah tepung singkong
dengan teknologi tinggi, namun hal ini bukanlah asset matai,
manakalah karena suatu hal ada perubahan kebijakan, maka
struktur atau konstruksi mesih olah tepung singkong tersebut dapat
dipindahkan atau mungkin dijual ke pihak lain bila mana
memerlukan dengan harga yang proporsional.

Dengan adanya mesin olah tepung singkong maka kesan
usaha akan terlihat lebih modern dan padat teknologi, hal ini
tentunya akan meningkatkan performance petani atau pelaku
usaha yang menggunakannya.

4. Persyaratan mesin oleh tepung singkong

Adapun beberapa persyaratan yang harus dipenuhi bila kita
bermaksud membangun tempat mesin oleh tepung singkong, hal ini
sangat erat dengan investasi, pertimbangan pemasaran,
pengadaan sarana produksi, infrastruktur serta industry pengolahan
dan pemasarannya.Lokasi produksi untuk tepung singkong
sebaiknya dekat dengan lokaslim bahan baku singkong ,Karena
idak semua lokasi berpotensi produk singkong yang

memadai.(Elim Salim 2001)
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Adapun beberapa lokasi ideal yang dapat dijadikan tempat
mesin pengolah tepung singkong dibangun.
a. Dekat dengan pusat keramaian/pasar
b. Dekat sumber air yang baik dan cukup sepanjang tahun
c. Dekat dengan instalasi listrik
d. Tempatnya harus datar tidak boleh mempunyai kemiringan
e. Dekat dengan sarana penunjang seperti kantor, laboratorium,

jalan untuk mempermudah pengawasan.
2.3Tanaman Singkong /ubi kayu

Ketelah pohon, ubi kayu atau singkong (Manihot utilissima)
dikenal luas sebagai makan pokok menghasilkan karbohidrat dan
daunya sebagai sayuran. nama ubi kayu dan “ketela pohon” dipakai
dalam bahasa melayu secara luas nama ketela secara elimologi
berasal dari kata dalam bahasa portugis “Castlilla” (dibaca
“Kastiya”) karena tanaman ini dibawah oleh orang portugis. Di
Indonesia ubi kayu adalah tanaman yang ketiga sesudah padi dan
jagung. Selain itu tanaman ini menghasilkan komoditi ekspor yang
cukup penting dalam bentuk gaplek, tapioca dan pellet pakan
ternak. Tanaman tersebut menyebar di seluruh Indonesia, baik
sebagai tanaman tegal maupun tanaman pekarangan.

Ubi kayu terutama ditanam di dataran rendah, meskipun
masih dapat ditanam pada ketinggian 1500 m dari permukaan laut.

Tanaman mempunyai ketahanan yang tinggi terhadap kekeringan,
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kecuali pada saat penanaman. Ubi kayu dapat ditanam di tempat
yang mempunyai curah hujan 500 — 5000 mm pertahn. Cara
menanam ubi kayu biasanya dilakukan dengan cara perkembangan
vegetative jenis stek batang. (Samangun Haryono 1993).

2.3.1 Proses Cara Menanam Ubi Kayu

Cara menanam ubi kayu yang baik, terutama jika jenis lahan
anda adalah lahan kering atau tegalan, maka sebaiknya awal
massa tanam di mulai pada awal musim penghujan agar bibit yang
baru di tanam mendapat bibit pasokan air hujan yang cukup
disamping tentu saja di bantu dengan penyiraman secara berkala,
bibit ubi kayu berasal dari induk yang cukup tua (1 tahun) batang
ubi kayu, lurus dengan diameter 2 hingga 3 cm dan panjang 50 cm
setelah bibit tersedia, cara menanam ubi kayu adalah dengan cara
meruncingkan batang stek ubi kayu, kemudian langsung
ditancapkan kedalam bedeng sedalam sepertiga dari batang bibit
stek ubi kayu tersebut, jarak antara batang stek yang ditanam
adalah kurang lebih 20 — 30 cm tergantung luas bedang yang di
buat.

Ubi kayu bisa mencapai 7 meter tingginya dengan cabang
agak jarak akar tunggang dengan sejumlah akar cabang yang
kemudian membesar menjadi ubi akar yang dapat dimakan, ukuran
umbi rata-rata bergaris tengah 2-3 cm dan panjang 50-80 cm,

tergantung dari klon/kultivar, bagian dalam umbinya berwarna putih
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atau kuing-kekuningan, singkong tidak tahan simpan meskipun
ditempatkan di lemari pendingin gejalah kerusakan di tandai
dengan keluarnya warna biru gelap akibat terbentuknya asam
sianida yang bersifat meracun bagi manusia, umur panen ubi kayu
10 — 11 bulan.

Varietas untuk pangan mempunyai tekstur umbi yang baik
dengan kadar HCN < 50 miligram perkilogram dan mempunyai rasa
yang tidak pahit sedangkan ubi jalar untuk industry mempunyai
kadar patina tau kadar bahan kering sekitar 0,6 gram perkilogram,
beberapa varietas unggulan singkong yang telah di lepas oleh
kementerian pertanian antara lain Adira 1, Adira 2, Adira 4, Malang
1, Malang 2, Darul Hidayah 4, maupun malang 6.

Lokasi sentra produksi tepung ubi kayu hingga kibi terdapat
8 provinsi sementara produk singkong (Cassava) yaitu :

a. Lampung

b. Jawa barat

c. Jawa tengah

d. Yogyakarta

e. Jawa timur

f. Nusa Tenggara Timur (NTT)
g. Sulawesi Selatan

h. Sumatra Utara
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2.4Poros
Poros adalah bagian mesin yang digunakan untuk
mentransmisikan daya dari satu bagian ke bagian lain. Daya yang
ditransferkan keberbagai elemen terkait dengan poros tersebut seperti
roda gigi pulley dan lain-lain. Komponen terkait tersebut disambungkan
terhadap poros menggunakan berbagai cara, antara lain pasak, spline,
kopling dan lain-lain. (Dahmir Dahlan, 2012)
1.1 Jenis Proses
a. Poros Transmisi
Berfungsi mentransmisikan daya dari sumber ke bagian yang
membutuhkan. Beban poros disamping torsi juga momen.
b. Poros mesin, poros ini bagian dari mesin itu sendiri seperti
poros engkol
c. Poros spindle (spindle)
Poros yang pendek, seperti poros utama mesin perkakas,
dimana beban utamanya berupa puntiran, syarat yang harus
dipenuhi poros ini adalah deformasinya harus kecil dan bentuk

serta ukurannya harus teliti.
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1.2 Perencanaan poros
a. Poros dengan beban torsi atau momen putar saja
b. Poros dengan beban momen lengkung saja
c. Poros dengan beban kombinasi torsi dan momen lengkung
1.3 Poros dengan beban aksial sebagai tambahan dari beban
kombinasi torsi dan momen lengkung
Poros dengan beban torsi saja
Jika beban poros banyak torsi saja, maka ukuran poros dapat

dihitung dengan persamaan torsi

T ¢

Jr 2.1)

dimana:

T : Torsi atau momen putar yang bekerja pada poros
J : Momen mersia polar dan poros

T  :Tegangan punter / shear dari bahan poros

r : Jarak terjauh dari sumbu ke sisi terluar

: % dan d adalah dari sumber ke sisi terluar

- Untuk poros berlubang

J= i(da“—dt“) dan % persamaan menjadi

32

.(2.2)
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1.4 Hal-Hal Penting Dalam Perencanaan Poros.

Hal-hal yang perlu diperhatikan di dalam merencanakan sebuah

poros adalah:

14.1

1.4.2

1.4.3

Kekakuan poros

Suatu poros transmisi dapat mengalami beban puntir atau
lentur atau gabungan antara punter dan lentur, juga ada poros
yang mendapat beban tarik atau tekan seperti poros baling-
baling kapal atau turbin.

Sebuah poros harus direncakan hingga cukup kuat untuk
menahan beban-beban diatas.

Kekuatan poros

Meskipun sebuah poros mempunyai kekuatan yang cukup
tetapi jika lenturan puntirannya terlalu besar akan
mengakibatkan ketidaktelitian,.Karena itu kekakuan dari poros
diperhatikan dan disesuaikan denga jenis mesin yang akan
dilayani oleh poros tersebut.

Putaran kritis

Bila putaran suatu mesin dinaikkan maka pada suatu harga
putaran tertentu dapat menjadi getaran yang luar biasa

besarnya, putaran ini disebut dengan putaran kritis.
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1.4.4 Korosi

Bahan-bahan tahan korosi harus dipilih untuk propeler dan

pompa bila terjadi kontak dengan media yang krosif, demikian

pula untuk poros yang terancam kavitasi .

Di bawah ini akan ditunjukan tabel kekuatan tegangan geser

maksimum yang dijinkan untuk bahan pipa baja karbon.
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Tabel 2.2. Carbon steel tubes for general and strcural supplication

(John.E.Bringas,2012)
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2.5 Pasak

Pasak adalah sepotong baja karbon rendah yang diselipkan

diantara poros dan lubang pulley atau roda gigi (yang disebut hub atau

boss) untuk menyambungkannya, agar tidak terjadi gerak relative

diantara kedua bagian terebut. Pasak digunakan secara tidak

permanen, oleh kerena itu mudah dibongkar dan dipasang kembali,

beban yang diterima oleh pasak adalah beban geser dan tumbukan.

(Dahmir Dahlan 2012)

2.5.1 Pasak Datar Segi Empet/Benam

Pasak benam setengahnya terpasang pada alur pasak pada

poros dan setengah lagi terpasang pada alur pada hub.

Pasak memanjang seperti terlihat pada gambar berkuti ini:

Lebar pasak b=

INEY

SR

A L o

- ‘rﬁ-T,A ’§¢)\_T inggi pasak t= 2

dimana : d = diameter poros

Gambar 2.3. Pasak Memanjang
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2.6 Roda Gigi
Roda gigi dimanfaatkan sebagai penerus daya dan putaran dari
mesin penggerak selain sebagai peningkat torsi dan penurun putaran,
transmisi roda gigi mampu menghatarkan daya sangat besar, hingga
10.00 kw, dari berbagai sisi, roda gigi jauh lebih unggul dibandingkan
transmisi daya lainnya, itu yang menjadikan jenis transmisi ini paling

banyak digunakan untuk berbagai aplikasi.

Gambar 2.4. skematik roda gigi lurus (Hery sonawan 2009)

Roda gigi lurus atau spur gears adalah roda yang mengandung
gigi-gigi pada lingkaran luar dan arah gigi ini sejajar dengan sumber
poros, roda gigi lurus digunakan untuk mengubah putaran dan gaya
dari poros berputas (gambar 2.6)

Berapa besar putaran dan gaya yang ditransmisikan tentunya
tergantung pada perbandingan kecepatan roda gigi itu. Perbandingan

putaran adalah perbandingan antara jumlah gigi dari roda-roda gigi
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yang saling berpasangan. Roda gigi pertama dalam pasangan disebut
roda gigi input (input axle). Sedangkan roda gigi kedua disebut dengan
roda gigi output (output axcle). Sebagai contoh, jika roda gigi lurus
bergigi 8 (roda gigi input) berpasangan dengan roda gigi lurus bergigi
40 (roda gigi output). Perbandingan putaran dari pasangan roda gigi itu
adalah 40: 8 atau disederhanakan menjadi 5: 1.

Ada dua jenis kerusakan yang akan dialami roda gigi, lelah
karena menerima tegangan lengkung perulang dan kelelahan karena
tekanan berulang pada permukaan gigi, keduanya harus
diperhitungkan saat merancang roga gigi, bentuk pemukaan dan
ukuran gigi, bentuk permukaan dan ukuran gigi telah distandarkan oleh
Amerika Gear Manufactures Assosiaciation (AGMA) metode AGMA di
gunakan secara luas dalam merancang dan menganalisa roda gigi
standar untuk memilih material yang cocok untuk memenuhi kekuatan
yang sesuai, kelelahan dan sifat-sifat permukaan. (Hery Sonawan,

2009).

Gambar 2.5. Bagian-bagian roda gigi (Dahmir dahlan 2012)

24



2.7 Sabuk — Pulli

Sabuk sering dibutuhkan sebagai alat menurunkan kecapatan
dari kecepatan motor listrik yang relative tinggi menjadi lebih rendah
pada peralatan mekanis sabuk beroperasi lebih senyap dibandingkan
rantai, sabuk dan rantai memiliki usia pakai yang terbatas, dan harus di
ganti bila tanda awal kerusakan permukaan atau keausan dan kurang
elastis sudah terlihat.

Transmisi sabuk dan rantai digunakan untuk menstransmisikan

gerak antara poros menggunakan sakuk atau rantai dengan peralatan

pulley.

2.7.1 SabukV

Sebuah sabuk V adalah karet yang diisi dengan tenunan atau
fabric dan diperkuat dengan nilon, Dacron, rayon atau inti baja tarik,
sabuk ini digunakan untuk otomotif, keperluan alat rumah tangga dan
pen ggunaan industri.sabuk V tersedia dalam berbagai standar menurt
ukuran penampangnya dari ukuran A,B,C,D dan E hal ini digambarkan
melalui sebuah diagram yang diknal dengan nama Diagram karpet
(gambar 2.1) setiap ukuran sabuk diperlihakan dengan sebuah kurva

yang mewakili suatu darah kurva tertentu,
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Gambar 2.1 Diagram Karpet
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Diagram Symbol Quantity Unit Formula
Single flat-belt drive dl diameter of mm nl.dl=n2.d2
driving pulley
d2 diameter of mm V= M
driven pulley 60.1000
nl speed of min”
driving pulley s M
60.1000
n2 speed of min”
driven pulley
._d2
v belt speed m k= dal
i transmission ratio S i= "_]
n2
i <1 step-down translation
i> 1 step-up translation
Double flat-bel t drive dl, d2 die.m'letcrs of mm al.dl.d3—nad2.da
driving pulleys
i = d2
d2 d4 diameters of mm L= dl
driven pulleys - nl
| =—
nl speed of first min”' n2
driving pulley . d4
iy =—
n2 speed of first min’ d3
driven pulley iy ”_3
T n4
n3 speed of second min’ i=hd
driving pulley =4942
nl
n4 speed of second min”' k= m
driven pulley
- dy.d,
1 first Individual B dy.d;
transmission ratio
12 second individual
transmission ratio
i overall transmission ratio
Single vee-belt drive dwi affective diameter mm n.dyy =nyd,n
of driving sheave -
dy2 effective diameter mm dwz
of driven sheave 1
)
nl speed of min”' e nl
driving sheave n2
n2 speed of min”!

driven sheave

transmission ratio

Tabel 2.3. Elemen Mesin Transmisi Ratio Calculation (Sumadi 1995)
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2.7.2 Dimensi Pulli

Ukuran puli diwakili diameternya yaitu jarak maya yang
dikenal dengan nama diameter pitch (gambar 2.8 daiamet-pitch
puli) jarak diameter picth ini berada diantara diameter dalam dan
diameter luar puli, cara yang sangat praktis yaitu dengan
menghitung rata-rata antara diameter luar dan diameter dalam,
diameter dalam itu sendiri diukur pada alur puli.

Dalam menentukan dimensi puli, langkah awal yaitu

menentukan puli terkecil (puli penggerak terlebih dahulu)

Gambar 2.6. diameter pitch puli (Heri Sunawan 2009)
Setelah menentukan ukuran puli kecil kemudian selanjutnya menentukan
diameter puli pasangannya (puli besar), dalam menentukan diameter puli
besar terlebih dahulu harus diketahui berapa besar rasio kecepatan atau
sampai seberapa besar putaran ingin diturunkan. Misalkan rasio
kecepatan diketahui sebesar 3 maka ini berarti putaran akan diturunkan
tiga kali lipatnya, setelah rasio kecepatan diketahui maka diameter puli
besar bisa dihitung dengan menggungkan persamaan. (tabel karakteristik

beberapa jenis penurunan kecepatan).
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Day | Putaran Motor Pengerak
a (rpm)
(Hp | 180 | 120 |90 |72 |60
) 0 0 0 0 0
v A A A
1- A A A
1w
2-3 |AIB |AIB |Al | A
B |B
5 |ABB |AIB Al |B
B
7» |AIB |AIB |B | B/ |B/
cC |C
10 ([A/B | B B |B/ |C
C
15 |B B/C |B/ |[C |C
C
20 |[B/IC | C c |[C |C
25 | C C c |[C |C
30 | C C cC |[C |C
40 | C CID |C/ |C/ |D
D |D
50 |C C/D |C/ |D |D
D
60 |C CD |C/ |D |D
D
75 | C C/D |C/ | DI | DI
D |[E |E
100 | C D D | D/ |D/
E |E
150 D D |D/I |E
E
200 D D |[E |E
250 E |E

Tabel 2.4 Pemilihan Jenis sabuk-V (Hary Sunawan 2009)
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a. Jarak Antara Pusat Pulli

System transmisi pulli-sabuk V relative cocok diterapkan dalam
kodisi jarak yang pendek (lihat jarak C dalam gambar 2.9), jika jarak
belum diketahui maka jarak ini bisa diatur diantara.

D,<C<3(D; +Dy) (....2.3.)

Perhitungan dengan menggunakan persamaan 11-3 menghasilkan
keliling sabuk yang dibutuhkan, dipasaran keliling sabuk atau panjang
sabuk tersedia dalam ukuran standar, oleh karenanya keliling sabuk hasil
perhitungan menggunakan persamaan 11-3 akan dicocokkan dengan
standar keliling sabuk yang tersedia dipasaran, sebagai konsekuensinya,
jarak antara pusat pulli (jarak C) bisa berubah, bisa lebih kecil atau lebih
besar dari jarak C yang sudah diasumsikan, selanjutnya setelah keliling
sabuk standar sudah dipilih, jarak antara pusat puli harus di perhatikan
kembali untuk mendapatkan jarak antara pusat puli sebenarnya,
perhitungan menggunakan persamaan.

(D2 — Dy)?

T
_LS— 7(D1+D2)+ Ls

Cs = >

(..24)
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b. Panjang Sabuk

Untuk menghitungkan panjang sabuk atau keliling sabuk, persamaan.

L=2C+ g (D, + D) (.25

Yang dimaksud panjang sabuk adalah
(\\k —_ panjang keliling sabuk
i~
\\ W \s\
2PN N
<N RN \\
\\ | ( ® )\

Gambar 2.7. Panjang Sabuk = panjang keliling sabuk (Hery Sunawan
2009)

s

System penamaan sabuk -V yang ada di persamaan didasarkan
pada tipe sabuk (A, B, C, D dan E) dan panjang keliling sabuk. Tata cara
persamaannya adalah tipe sabuk + keliling sabuk table 11-4 dibawah ini
merupakan penamaan lima tipe sabuk lengkap dengan panjang

kelilingnya.

Jenis sabuk Diameter Pitch Minimum (in)*

3,0

5,4

9,0

13,0

m O O W

21,0

Tabel.2.5. Ukuran pulli Minimum (Hery Sunawan 2009)
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2.8 Bantalan Luncur

Bantalan adalah elemen mesin yang berfungsi mendukung

bagian lain yang disebut jurnal. Bantalan memungkinkan terjadi gerak

relative antara permukaan saat mendukung beban, karena terjadi

kontak permukaan saat terjadi gerak relative sambil membawa beban,

akan terjadi gesekan, akan membangkitkan panas dan permukaan

akan mudah rusak, untuk mengurangi efek diatas diberi pelumas, yang

berfungsi memberi lapisan antara permukaan yang bergerak relative

dan menyalurkan panas yang terbentuk. (Hry Sonawan 2009).

2.8.1 Properti material dan bantalan luncur

Property berikut adalah bahan pertimbangan dalam memilih

material dari bantalan luncur.

a.

Kekutan kompresif. Material bantalan harus cukup kuat
mendukung beban akibat tekanan.

Kekuatan fatik. Material harus mempunyai ketahan fatik yang
tinggi karena beban nerulang, terutama pada mesin
kendaraan darat maupun pesawat terbang.

Sifat mampu bentuk/comformablity, material juga harus

mampu menahan defleksi dan ketidak lurusan poros.

. Mampu benam/embedality, mampu membenarkan partikel

kecil.
Mampu lekat/bendality sifat ini diperlukan dalam

pemberukan lapisan minyak pelumas.
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Pemilihan bantalan

Ada beberapa factor yang harus diperhatikan dalam memilih

jenis bantalan. factor-faktor itu saling berkaitan satu sama

lain factor-faktor itu adalah.

1. Diameter poros dimana bantalan akan dipasang

2. Gaya luar yang bekerja pada bantalan atau dikenal
dengan istilah gaya ekivalen. Besar gaya ekivalen
merupakan hasil perkalian atanra gaya radial (R, reaksi
tumpuan) dengan factor putaran (tp)

P=RxF (..2.6)
Besarnya factor putaran untuk sebuah bantalan radial

ditunjukan dalam table dibawabh ini.

Faktor Putaran Fy

Jika cincin dalam yang berputar 1,0

Jika cincin luar yang berputar 1,2

Tabel 2.6. Faktor putaran (Hery Sunawan 2009)
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2.9 Motor (AC)

Motor listrik adalah alat untuk mengubah energi listrik menjadi
energi mekanik. Alat yang berfungsi sebaliknya merubah energi
mekanik menjadi energy listrik di sebut generator atau dynamo.

Motor listrik dapat ditemukan pada peralatan rumah tangga,
seperti kipas angina, mesin cuci, pompa air, motor AC adalah jenis
motor listrik yang bekerja menggunakan tenaga AC. (Alternating
current) motor AC memiliki dua buah bagian utama yaitu “stator” dan
“‘Rator” merupakan komponen motor AC yang statis. Rator merupakan
komponen motor AC yang berputar motor AC dapat dilengkapi dengan
penggerak frekuensi variable untuk mengendalikan kecepatan
sekaligus menurunkan konsumsi dayanya. (Indra Gunawan 2012). Dan
untuk menghitung perbandingan putaran dipakai persamaan N1:N2 x
D1:D2 (Sularso. 2004) (...2.7 )

Ada dua jenis motor AC tergantung pada tipe motor yang
digunakan.

1. Motor sinkron (serempak) yang berputar sesuai dengan frekuensi
yang suplai atau sepersekian kali dari frekuensi suplainya, medan
magnet pada rotar dihasilakan dari arus yang dilakukan melalui slip
ring magnet permanen.

2. Motor induksi yang berputar sedikit lebih lambat dari frekuensi yang
disuplai, magnet pada rotor dari motor jenis ini dihasilkan dengan

sebuah arus induksi.
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2.9.1 Cara memilih motor penggerak
Dalam merancang mesin dengan sumber peggerak motor,
atau sejenisnya ada beberapa hal yang perlu diperhatikan
dalam memilih motor penggeraknya.
a. Motor dan gambar
b. Menentukan daya motor
c. Menentukan kecepatan motor

d. Perhitungan umum yang digunakan

2.10 Momen Puntir (Torsi) pada poros
Jika sebuat poros/batang menerima beban torsi atau momen
puntir maka poros terebut cenderung terdeformasi akibat pengaruh
puntiran karena perbedaan putaran satu titik relative terhaap titik
lain pada poros. Akibat adanya torsi pada poros maka poros

mengalami tegangan deser dipenampangnya. Tegangan geser (T)

T.r
T = 7 (maks) (...2.8.)
Dimana T = Torsi
r = jari-jari poros (jika kompnen berupa poros)
J = momen onersia polar

Sebuah aplikasi poros yang menerima beban torsi adalah poros-
poros yang mengandung elemen transmisi gaya seperti puli
sprocket atau roda gigi. Artinya poros yang menerima torsi adalah

poros yang berputar selama pemakaian.
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J

Sproket yang
digerakkan

Gambar.2.8. Torsi pada spoket yang di teruskan ke poros.
(Hery Sunawan 2009)

Dalam gambar, spoket yang digerakkan berputar berlawanan arah
dengan torsi. Torsi yang ada pada spoket diteruskan ke elemen lain
yang berada dalam poros yang sama. Jadi semua elemen yang
terpasang pada pros menerima torsi berikut porosnya.

Torsi yang bekerja pada poros mengakibatkan tegangan geser
terdistribusi di sepanjang penampangnya, distribusi itu tidak
seragam melainkan mencapai harga maksimum di bagian selubung

sedangkan di titik pusat poros tegangan geser bernilai Nol.

Tmaks

Gambar 2.9. Distribusi Tegangan Geser Pada Penampang Poros
(Hery Sunawan 2009)
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2.11

Untuk poros (batang berpenampang lingkaran) tegangan geser
maksimum terjadi di bagian selubungnya dengan jarak r jika
momen inersia polas penampangan lingkaran sebesar J = mD%/32,

maka tegangan geser maksimum itu bernilai:

T.r

_Tr_
T = = iz (....2.9.)
Dimanar =D/ 2, maka
S T.D/2 16T
MarS = Tpa/32 = 7D?

16T
Tmaks = —3 (....2.10.)

Dengan demikian tegangan geser maksimum akan semakin besar
sebanging dengan torsi dan perbandingan terbalik dengan diameter

poros pangkat tiga.

Tansmisi Rantai

Rantai merupakan suatu elemen transmisi daya yang dibuat
dari rangkaian mata rantai (link) dan pin. Ketika meneruskan daya
diantara poros. Poros berputar rantai “menark” suatu roda bergerigi
yang disebut sprocket, beberapa procedure pembuat rantai
merekomendasikan tiga metode pemberian pelumas pada rantai
yang bergantung pada kecepatan linear rantai yaitu pelumasan
manual atau pelumasan tetes (manual or dir lubrication) pelumasan

back/cakram (batch or disc lubrication) (Hery Sunawan 2009)
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a. Menentukan panjang rantai an sprocket
Panjang rantai merupakan jarak keliling rantai yang dihitung
dengan persamaan.

N, + Ny (N, + N;)?
L=2C+ ——= 4+ ——— .. 2.11.
+ 2 + 4t . C ( )

b. Menentukan jarak antar pusat sprocket karena panjang sabuk
berubah (salah satunya karena factor pembulatan cari
perhitungan) maka jarak antara pusat sprocket juga berubah,
panjang sprocket standar menghasilkan jarak antara pusat
sprocket sebenarnya yang dapat dihitung dengan persamaan

berikut :

N, + N1>2 8 (N, + N;)2
L— - 2.12.
+ \/< 2 4 172 ( )

c. Menentukan ukuran sprocket
Yang dimaksud dengan ukura sprocket yaitu diameter pitch-nya
diameter picth itu sendiri dihitung dengan menggunakan

persamaan berikut ini :
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pitch

D [inch] = 180°
sinle——7——
([umlah glgl)

(2.13.)

2.12 Snap Ring Tipe Shafting
Snap ring adalah part yang semacam ring dan di paskan dalam posisi
berfariasi untuk mencegah part dari kekendoran, sederhananya snap

ring berfungsi sebagai pengunci.

1= —-—i I—--'\f‘

ch S | B

saction -]

Gambar 2.10. Snap Ring
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Q*h
W

N
— 7
=N R)
n ~—-
Abmessungen | mm
Wel;lqlczggg;eh Dickes Wel:slnnut - szialkraft Abloseg)rehzahl
1

dy il 1 do" | g | pin |F2) KNS Min'%)

8 0,8 7,6 0,9 06 1,2 96 000
10 9,6 ' 1,53 96 000
12 1 11,5 11 0,75 2.3 96 000
15 14,3 ' 11 4 96 000
17 16,2 1,2 5,2 96 000
20 12 19 13 1,5 7.7 96 000
25 ’ 23,9 ' 1,7 10,6 96 000
30 15 28,6 16 2,1 16,2 96 000
35 ’ 33 ' 3 26,7 96 000
40 37,5 38,1 96 000
45 L75 ) 4p5 | 185 | 38 43 96 000
50 47 57 96 000
55 2 52 2,15 63 96 000
60 57 45 69 96 000
65 62 ' 75 96 000
70 67 80,5 96 000
75 2.5 72 2,65 86 96 000
80 76,5 107 96 000
85 81,5 114 96 000
90 86,5 5,3 121 96 000
95 3 91,5 3,15 128 96 000
100 96,5 135 96 000
105 101 162 96 000
110 4 106 | 4,15 6 170 96 000
120 116 185 96 000

Tabel 2.7 Elemen mesin Snap Ring (Sumadi 1995)
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